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Abstarct 

The purpose of the research is to understand the development of the green economy index 

indicators in Kerinci Regency, Jambi Province. To know the green economy index from 

selected indicators in Kerinci Regency, Jambi Province.The purpose of the research is to 

understand the development of indicators for the green economy index in Kerinci District, 

Jambi Province.Implementation of green economy as a sustainable development effort 

that is able to balance economic growth, environmental conservation, and social welfare. 

This study aims to determine the development of green economy index indicators in 

Kerinci Regency, Jambi Province. The method used is a quantitative approach with 

secondary data in the form of time series data for 2014–2023 obtained from various 

regional and national government agencies. The analysis was carried out using a 

composite index method that combines selected indicators from the three pillars. The 

results of the study show that Kerinci Regency is in the moderate category in 

implementing a green economy, with index values that tend to increase every year. The 

social pillar provides the highest contribution to the index, followed by the environmental 

and economic pillars. However, there are still challenges in optimizing the use of 

renewable energy, land management, and increasing the productivity of the 

environmentally friendly economic sector. This study recommends increasing community 

capacity, strengthening local policies, and utilizing local potential in a sustainable 

manner to encourage an increase in the green economy index in the future. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian Mengetahui perkembangan indikator indeks ekonomi hijau di Kabupaten 
Kerinci Provinsi Jambi. Mengetahui indeks ekonomi hijau dari indikator-indikator terpilih 
di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Implementasi ekonomi hijau sebagai upaya 
pembangunan berkelanjutan yang mampu menyeimbangkan antara pertumbuhan 
ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa data time series tahun 2014–
2023 yang diperoleh dari berbagai instansi pemerintah daerah dan nasional. Analisis 
dilakukan menggunakan metode indeks komposit yang menggabungkan indikator-
indikator terpilih dari ketiga pilar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten 
Kerinci berada pada kategori sedang dalam penerapan ekonomi hijau, dengan nilai indeks 
yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Pilar sosial memberikan kontribusi tertinggi 
terhadap indeks, diikuti oleh pilar lingkungan dan ekonomi. Meskipun demikian, masih 
terdapat tantangan dalam optimalisasi penggunaan energi terbarukan, pengelolaan lahan, 
serta peningkatan produktivitas sektor ekonomi ramah lingkungan. Penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan kapasitas masyarakat, penguatan kebijakan lokal, dan 
pemanfaatan potensi lokal secara berkelanjutan untuk mendorong peningkatan indeks 
ekonomi hijau di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, pembangunan ekonomi global telah memicu 

eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran, yang berujung pada kerusakan 

lingkungan dan ketimpangan sosial. Indonesia, sebagai negara berkembang di Asia 

Tenggara, turut menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi 

dengan pelestarian lingkungan. Konsep pembangunan berkelanjutan pun menjadi arah 

kebijakan nasional, salah satunya melalui pendekatan ekonomi hijau (green economy) 

yang menekankan pada efisiensi sumber daya, keadilan sosial, dan pengurangan risiko 

lingkungan (UNEP, 2011; Sari et al., 2012).  

Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmen nyata terhadap ekonomi hijau 

dengan menetapkan target pengurangan emisi gas rumah kaca hingga 29% secara mandiri 

dan 41% dengan dukungan internasional pada tahun 2030 (KLHK, 2021). Strategi ini 

sejalan dengan prioritas RPJMN 2020–2024 dan berbagai inisiatif daerah yang 

mendorong penerapan pembangunan berkelanjutan (Bappenas, 2020).  

Provinsi Jambi, khususnya Kabupaten Kerinci, menjadi salah satu contoh daerah 

yang memiliki potensi besar dalam penerapan ekonomi hijau. Kabupaten ini dikenal 

dengan keanekaragaman hayati dan kekayaan alamnya, termasuk Taman Nasional 

Kerinci Seblat. Sektor pertanian organik, ekowisata, dan pengelolaan perikanan berbasis 

kearifan lokal seperti sistem “Lubuk Larangan” menjadi kekuatan utama dalam 

mendukung ekonomi berkelanjutan. Selain itu, produksi teh organik Kayu Aro dan 

inisiatif energi mikrohidro menunjukkan bahwa transisi menuju ekonomi hijau telah 

dimulai di daerah ini (Dinas Perkebunan Kerinci, 2023; Bappeda Kerinci, 2022).  

Namun demikian, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya 

literasi masyarakat terhadap praktik ramah lingkungan, serta belum optimalnya 

pemanfaatan sumber daya energi terbarukan. Penelitian sebelumnya oleh Karimi et al. 

(2021) menunjukkan bahwa Indeks Ekonomi Hijau di Kabupaten Kerinci masih berada 

pada kategori sedang (nilai indeks 0,56). Oleh karena itu, dibutuhkan penguatan strategi 

dan kebijakan lokal untuk meningkatkan efektivitas implementasi ekonomi hijau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan indikator indeks ekonomi 

hijau di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi, kemudian mengetahui indeks ekonomi hijau 

dari indikator-indikator terpilih di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, dengan cakupan 

waktu analisis selama sepuluh tahun, yaitu dari tahun 2014 hingga 2023. Kabupaten 

Kerinci dipilih karena memiliki potensi tinggi dalam penerapan ekonomi hijau, seperti 

pertanian organik, ekowisata, dan konservasi keanekaragaman hayati. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder dalam format deret 

waktu (time series). Data yang digunakan diperoleh dari berbagai sumber resmi, seperti 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kerinci, Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (Bappeda) Kabupaten Kerinci, situs resmi Pemerintah Kabupaten Kerinci, dan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Data yang dikumpulkan meliputi 

indikator-indikator dari tiga pilar pembangunan berkelanjutan: lingkungan, ekonomi, dan 

sosial. 

Indikator pembangunan berkelanjutan terbagi dalam tiga pilar utama, yaitu 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Pilar lingkungan menitikberatkan pada kelestarian 

sumber daya alam dan penurunan dampak negatif terhadap ekosistem, yang diukur 

melalui persentase tutupan hutan terhadap luas daratan, proporsi energi baru terbarukan 

(EBT) dari total energi primer, kualitas air permukaan (dilihat dari konsentrasi BOD), 
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kualitas udara (berdasarkan konsentrasi NO₂), serta penurunan emisi kumulatif dan 

tutupan lahan gambut dari baseline. Pilar ekonomi mencerminkan efisiensi dan 

produktivitas kegiatan ekonomi, dengan indikator meliputi intensitas emisi gas rumah 

kaca dan energi final, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, serta 

produktivitas di sektor pertanian, manufaktur, dan jasa. Sementara itu, pilar sosial fokus 

pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, yang tercermin dalam 

rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, tingkat kemiskinan, dan tingkat 

pengangguran terbuka. Ketiga pilar ini saling mendukung dalam mewujudkan 

pembangunan yang inklusif, adil, dan berkelanjutan. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi terhadap 

publikasi tahunan yang tersedia secara daring maupun fisik dari instansi terkait. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan 

kuantitatif. Dalam penyusunan Indeks Ekonomi Hijau, analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan kondisi masing-masing indikator secara kronologis, yang 

disajikan secara informatif melalui grafik dan tabel. Untuk memperkuat hasil analisis, 

pendekatan kuantitatif diterapkan dengan membangun indeks komposit yang mengacu 

pada pedoman dari Kementerian PPN/Bappenas (2023). Proses perhitungannya terdiri 

dari tiga tahapan utama: pertama, penetapan skor capaian tahunan per indikator 

menggunakan skala normalisasi 0–100, berdasarkan nilai minimum dan maksimum 

nasional; kedua, penghitungan skor masing-masing pilar melalui rata-rata skor indikator 

di dalamnya; dan ketiga, penghitungan Indeks Ekonomi Hijau total sebagai agregat dari 

ketiga pilar, dengan pembobotan sebesar 50% untuk pilar lingkungan, 30% untuk 

ekonomi, dan 20% untuk sosial. Pendekatan ini menghasilkan gambaran komprehensif 

yang mendukung evaluasi kinerja pembangunan berkelanjutan di berbagai wilayah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan pemanfaatan ekonomi hijau 

Green Economy adalah salah satu ide yang berguna untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi melalui aktivitas pembangunan sambil tetap memperhatikan keberlanjutan 

lingkungan yang ada (Diogsha & Noviarita, 2024). Ada beberapa keuntungan dari 

ekonomi hijau dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Perkembangan ekonomi hijau dari aspek ekonomi 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Intensitas emisi 

(kg CO2e/$) 
8.100 7.900 7.600 7.400 7.100 6.900 7.000 6.900 6.700 6.500 

Energi final 

(kWh/kapita) 
750 760 780 800 830 850 840 860 890 910 

PDRB per kapita 

(Rp) 
205.514 258.008 278.382 285.703 348.188 492.991 624.288 662.282 701.124 706.265 

Produktivitas 

Pertanian 

(ton/ha) 

5,19 5,21 5,18 5,17 5,31 5,15 5,39 5,24 5,19 5,31 

Tenaga kerja 

industri 

manufaktur (%) 

77,67 148,81 62,46 60,75 68,23 100,34 103,54 160,20 158,83 120,82 

Tenaga kerja 

sektor jasa (%) 
50,67 107,25 61,11 63,80 74,65 75,07 66,56 70,75 63,99 55,45 

Sumber : BPS Kabupaten Kerinci dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, (2025) 
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Dalam kurun waktu 2014 hingga 2023, Kabupaten Kerinci mencatat peningkatan 

signifikan pada kesejahteraan masyarakat. PDRB per kapita meningkat dari Rp 205.514 

menjadi Rp 706.265, dengan pertumbuhan rata-rata sekitar 11% per tahun. Konsumsi 

energi final per kapita naik dari 750 kWh menjadi 910 kWh, menunjukkan meningkatnya 

akses energi rumah tangga. Di sektor pertanian, produktivitas naik dari 3,5 ton/ha menjadi 

4,4 ton/ha, setara peningkatan sekitar 25,7%, memperkuat ketahanan pangan dan 

pendapatan petani. 

Transformasi ekonomi juga tercermin dalam struktur tenaga kerja. Sektor 

manufaktur mengalami peningkatan tenaga kerja dari 77,67% menjadi 120,82%, dengan 

puncaknya pada 2021 sebesar 160,2%. Sektor jasa, meski fluktuatif, tetap penting, 

meningkat dari 50,67% pada 2014 ke puncaknya 107,25% pada 2015, dan berada di 

55,45% pada 2023. Pergeseran ini membuka peluang kerja formal yang lebih produktif 

dibandingkan sektor informal, sekaligus memperkuat daya saing ekonomi lokal. 

Dari sisi keberlanjutan, intensitas emisi karbon (CO₂e) turun dari 8,1 kg/dolar 

PDRB menjadi 6,5 kg/dolar PDRB, rata-rata menurun 2,2% per tahun. Penurunan ini 

mencerminkan efisiensi energi dan penggunaan teknologi ramah lingkungan di sektor 

industri dan pertanian. Jika tren positif ini berlanjut, Kabupaten Kerinci berpeluang 

menjadi daerah dengan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi di 

tingkat nasional maupun global. 

Tabel 2. . Perkembangan Ekonomi Hijau dari Aspek Sosial 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Rata-rata lama 

sekolah (tahun) 

7,5 8 8,3 8,6 8,8 9 9,2 9,4 9,6 9,8 

Angka harapan 

hidup (tahun) 

68 68,5 69 69,5 69,8 70 70,3 70,6 70,9 71,2 

Tingkat 

kemiskinan (%) 

15 14,5 14 13,5 13 12 11,5 11 10,5 10 

Tingkat 

pengangguran 

terbuka (%) 

8 7,5 7 6,5 6,2 6 5,8 5,6 5,4 5,2 

Sumber : BPS Kabupaten Kerinci dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, (2025) 

 

Penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten Kerinci dari 15% pada 2014 menjadi 

10% pada 2023 mencerminkan peningkatan akses masyarakat terhadap sumber daya 

ekonomi. Berbagai inisiatif seperti dukungan untuk UMKM, pelatihan keterampilan, dan 

pemberdayaan desa turut berperan besar dalam menurunkan angka kemiskinan. Rata-rata 

lama sekolah juga meningkat dari 7,5 menjadi 9,8 tahun, mencerminkan peningkatan 

kesadaran akan pentingnya pendidikan, yang berdampak pada peluang kerja yang lebih 

baik dan berkurangnya kesenjangan sosial. 

Peningkatan angka harapan hidup dari 68 menjadi 71,2 tahun selama satu dekade 

menunjukkan membaiknya akses terhadap layanan kesehatan dan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat. Upaya pemerataan kesempatan ekonomi 

melalui program pembangunan berkelanjutan, pendidikan bagi kelompok kurang mampu, 

layanan kesehatan gratis, dan pembangunan infrastruktur di daerah terpencil telah 

mempersempit kesenjangan sosial. Pemerintah daerah juga berperan aktif dalam 

menciptakan kebijakan inklusif demi memastikan semua kelompok masyarakat 

merasakan manfaat pertumbuhan ekonomi. 
Angka pengangguran terbuka di Kabupaten Kerinci menurun dari 8% pada 2014 

menjadi 5,2% pada 2023, didorong oleh munculnya lapangan kerja baru di sektor ramah 
lingkungan seperti industri hijau, pariwisata berkelanjutan, dan pertanian organik. 
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Pelatihan kerja dan pemberdayaan tenaga kerja lokal membantu masyarakat beradaptasi 
dengan kebutuhan pasar kerja yang berkembang. Selain itu, investasi dalam energi 
terbarukan dan inovasi lingkungan turut membuka peluang kerja baru yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penerapan ekonomi hijau di Kabupaten Kerinci membawa 
dampak sosial yang signifikan, seperti penurunan kemiskinan, pengurangan 
ketimpangan, dan peningkatan kesempatan kerja. Transformasi ini meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat secara berkelanjutan. Untuk menjamin kesejahteraan yang lebih 
merata, perlu kesinambungan kebijakan ekonomi hijau yang melibatkan sinergi antara 
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. 

Tabel 3. Perkembangan ekonomi hijau dari aspek lingkingan 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Persentase luas 
tutupan hutan (%) 

75 74 73 72 71 70 70 69 69 68 

Bauran EBT (%) 8 9 10 12 14 15 17 19 21 23 

Kualitas air - BOD 
(mg/L) 

5 4,5 4 3,5 3,2 3 2,8 2,6 2,4 2,2 

Kualitas udara - NO2 
(µg/m³) 

40 38 36 34 32 30 28 26 24 22 

Penurunan emisi 
kumulatif (%) 

2 4 6 8 9 10 12 14 16 18 

Penurunan tutupan lahan 
gambut (%) 

8 7 6 5,5 5,2 5 4,8 4,6 4,4 4,2 

Sumber : BPS Kabupaten Kerinci dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, (2025) 

 
Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di Kabupaten Kerinci masih 

menghadapi tantangan besar, terlihat dari penurunan tutupan hutan dari 75% menjadi 
68% antara tahun 2014–2023. Penurunan rata-rata 0,78% per tahun ini menunjukkan 
adanya tekanan terhadap ekosistem akibat konversi lahan dan eksploitasi sumber daya. 
Namun, terdapat kemajuan dalam transisi energi bersih dengan peningkatan bauran 
energi baru terbarukan (EBT) dari 8% menjadi 23%, yang mencerminkan komitmen 
daerah dalam mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan memperbaiki efisiensi 
energi. 

Penurunan konsentrasi NO₂ dari 40 µg/m³ menjadi 22 µg/m³ menunjukkan 
perbaikan kualitas udara yang signifikan, didorong oleh kebijakan emisi, transportasi 
ramah lingkungan, dan efisiensi industri. Selain itu, emisi kumulatif berhasil ditekan dari 
2% menjadi 18% selama satu dekade, mencerminkan efektivitas penggunaan teknologi 
rendah karbon dan strategi mitigasi emisi. Namun demikian, dibutuhkan regulasi dan 
insentif yang lebih kuat untuk mempercepat adopsi teknologi bersih di sektor industri dan 
transportasi. 

Kemampuan adaptasi terhadap perubahan iklim di Kabupaten Kerinci terlihat dari 
membaiknya kualitas air, ditunjukkan dengan penurunan kadar BOD dari 5 mg/L menjadi 
2,2 mg/L. Selain itu, lahan gambut yang berfungsi penting dalam penyimpanan karbon 
dan pengaturan air mengalami penurunan luas dari 8% menjadi 4,2%, menandakan masih 
adanya degradasi ekologis. Upaya restorasi ekosistem gambut dan pengelolaan limbah 
yang lebih baik menjadi langkah penting untuk menjaga ketahanan lingkungan daerah. 

Secara keseluruhan, implementasi ekonomi hijau di Kabupaten Kerinci 
menunjukkan tren positif dalam pengelolaan lingkungan, terutama pada peningkatan 
energi terbarukan, penurunan emisi, dan perbaikan mutu air. Meski demikian, degradasi 
hutan dan lahan gambut masih menjadi tantangan besar. Untuk itu, diperlukan pendekatan 
holistik yang mengintegrasikan konservasi, pemulihan ekosistem, serta penguatan 
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regulasi guna menjamin keberlanjutan lingkungan dan memperkuat posisi daerah dalam 
menerapkan prinsip ekonomi hijau. 
 
Indeks perhitungan ekonomi hijau 

Skor Pilar Lingkungan di Kabupaten Kerinci menunjukkan tren peningkatan 
signifikan dari 37,87 pada tahun 2014 menjadi 65,21 pada tahun 2023, mencerminkan 
perbaikan kondisi lingkungan selama satu dekade. Peningkatan ini terutama didorong 
oleh pertumbuhan bauran energi baru terbarukan (EBT), serta perbaikan kualitas air dan 
udara. 

Tabel 4. Indikator perhitungan Pilar Lingkungan 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Persentase
 luas tutupan 
hutan (%) 

80,39 79,31 78,23 77,16 76,08 75,00 75,00 73,92 73,92 72,84 

Bauran EBT (%) 19,05 21,43 23,81 28,57 33,33 35,71 40,48 45,24 50,00 54,76 

Kualitas air - 
BOD (mg/L) 

25,00 37,50 50,00 62,50 70,00 75,00 80,00 85,00 90,00 95,00 

Kualitas udara - 
NO2 (µg/m³) 

0,00 5,02 10,05 15,07 20,10 25,12 30,14 35,17 40,19 45,21 

Penurunan emisi 
kumulatif (%) 

1,68 3,75 5,81 7,88 8,91 9,94 12,00 14,07 16,13 18,20 

Penurunan 
tutupan lahan 
gambut (%) 

101,10 102,20 103,30 103,85 104,18 104,40 104,62 104,84 105,05 105,27 

Skor Pilar 
Lingkungan 37,87 41,54 45,20 49,17 52,10 54,19 57,04 59,70 62,55 65,21 

Sumber : Data diolah, (2025) 
 
Meskipun demikian, tantangan masih ada, khususnya terkait penurunan luas 

tutupan hutan yang terus berlanjut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa 
indikator lingkungan membaik, diperlukan upaya lanjutan untuk menjaga keseimbangan 
ekosistem dan memastikan keberlanjutan lingkungan di masa depan. 

Tabel 5. Indikator perhitungan pilar ekonomi 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Intensitas emisi 
(kg CO2e/$) 

-897,11 -872,49 -835,56 -810,94 -774,01 -749,39 -761,70 -749,39 -724,77 -700,15 

Energi final 
(kWh/kapita) 

-
1008,06 

-
1024,19 

-
1056,45 

-
1088,71 

-
1137,10 

-
1169,35 

-
1153,23 

-
1185,48 

-
1233,87 

-
1266,13 

PDRB per kapita 
(Rp) 

2119,57 2662,09 2872,65 2948,31 3594,09 5090,60 6447,54 6840,20 7241,629 7294,76 

Produktivitas 
Pertanian (ton/ha) 

3,17 3,50 3,00 2,83 5,17 2,50 6,50 4,00 3,17 5,17 

Tenaga kerja 
industri 
manufaktur (%) 

32,04 71,56 23,59 22,64 26,79 44,63 46,41 77,89 77,13 56,01 

Tenaga kerja 
sektor jasa (%) 

17,04 48,47 22,84 24,33 30,36 30,59 25,87 28,19 24,44 19,69 

Skor Pilar 
Ekonomi 

44,44 148,16 171,68 183,08 290,88 541,60 768,57 835,90 897,95 901,56 

Sumber : Data diolah, (2025) 
 

Dalam kurun waktu 2014 hingga 2023, Kabupaten Kerinci menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam Pilar Ekonomi, dengan skor yang naik dari 44,44 menjadi 
901,56, atau meningkat 857,12 poin dalam satu dekade. Salah satu indikator utama, 
PDRB per kapita, meningkat dari Rp 2.119,57 menjadi Rp 7.294,76, mencerminkan 
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pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, 
produktivitas pertanian mengalami fluktuasi dari 3,17 ton/ha pada 2014 ke 5,17 ton/ha 
pada 2023, dengan puncak 6,50 ton/ha pada 2020, menunjukkan ketahanan sektor ini 
meski menghadapi tantangan cuaca dan teknologi. 

Distribusi tenaga kerja juga mengalami pergeseran. Tenaga kerja sektor manufaktur 
meningkat dari 32,04% menjadi 56,01%, mengindikasikan arah menuju industrialisasi 
dan penciptaan lapangan kerja formal. Sementara itu, sektor jasa menunjukkan fluktuasi 
signifikan, dari 17,04% pada 2014 ke puncak 48,47% pada 2015, dan kemudian 19,69% 
pada 2023, menunjukkan adanya pergeseran tenaga kerja dan perubahan kebutuhan 
ekonomi. Hal ini mencerminkan diversifikasi ekonomi daerah yang terus berkembang. 

Dari sisi keberlanjutan, beberapa indikator masih menunjukkan nilai negatif namun 
dengan tren membaik. Intensitas emisi CO₂e per dolar PDRB menurun dari -897,11 
menjadi -700,15, sementara konsumsi energi final per kapita turun dari -1008,06 ke -
1266,13, yang mencerminkan peningkatan efisiensi energi. Secara keseluruhan, 
meskipun masih menghadapi tantangan, Kabupaten Kerinci menunjukkan tren positif 
dalam membangun ekonomi yang lebih produktif, inklusif, dan ramah lingkungan. 

Tabel 6. Indikator perhitungan pilar sosial  

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Rata-rata lama sekolah (tahun) 55,00 60,00 63,00 66,00 68,00 70,00 72,00 74,00 76,00 78,00 

Angka harapan hidup (tahun) 63,41 65,85 68,29 70,73 72,20 73,17 74,63 76,10 77,56 79,02 

Tingkat kemiskinan (%) -15,38 -11,54 -7,69 -3,85 0,00 7,69 11,54 15,38 19,23 23,08 

Tingkat pengangguran terbuka 
(%) 

58,33 62,50 66,67 70,83 73,33 75,00 76,67 78,33 80,00 81,67 

Skor pilar sosial 40,34 44,20 47,57 50,93 53,38 56,47 58,71 60,95 63,20 65,44 

Sumber : Data diolah, (2025) 
 

Skor Pilar Sosial di Kabupaten Kerinci meningkat dari 40,34 pada tahun 2014 
menjadi 65,44 pada tahun 2023, mencerminkan kemajuan dalam aspek pendidikan dan 
kesehatan, seperti peningkatan rata-rata lama pendidikan dari 55,00 menjadi 78,00 tahun 
dan harapan hidup dari 63,41 menjadi 79,02 tahun.  

Tabel 7. Indeks perhitungan ekonomi hijau di Kabupaten Kerinci 

Tahun Ekonomi Hijau 

2014 40,34 

2015 74,06 

2016 83,62 

2017 89,69 

2018 123,99 

2019 200,87 

2020 270,83 

2021 292,81 

2022 313,30 

2023 316,16 

Sumber : Data diolah, (2025) 



 
 

86 

e-Jurnal Sumberdaya dan Lingkungan Vol.14. No.2, Mei-Agustus  2025  ISSN: 2303-1220 (print) 

Namun, tantangan masih muncul dari sisi kemiskinan dan pengangguran, yang 
meskipun sempat membaik, tetap menunjukkan peningkatan pada 2023, masing-masing 
mencapai 23,08% dan 81,67%. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan sosial dan 
ekonomi yang lebih inklusif untuk menjawab kesenjangan dalam kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh. Indeks Ekonomi Hijau di Kabupaten Kerinci 
menunjukkan tren pertumbuhan yang stabil dan signifikan dari tahun 2014 hingga 2023, 
dengan peningkatan dari 40,34 menjadi 316,16, atau naik 275,82 poin dalam satu dekade. 
Lonjakan terbesar tercatat pada periode 2018–2019 dan 2019–2022, yang mencerminkan 
percepatan kebijakan pembangunan hijau serta peningkatan investasi di sektor 
berkelanjutan. 

Pertumbuhan indeks ini menunjukkan keberhasilan Kabupaten Kerinci dalam 
menerapkan prinsip ekonomi hijau, melalui efisiensi energi, pengurangan emisi, 
pengelolaan sumber daya alam yang ramah lingkungan, serta alokasi anggaran pada 
sektor-sektor berkelanjutan. Namun demikian, kesinambungan pertumbuhan ini 
memerlukan penguatan kebijakan dalam transisi energi bersih dan pengelolaan 
lingkungan yang inklusif. 

Secara teoritis, perkembangan ini didukung oleh sejumlah studi, seperti penelitian 
Dunn (2020) terkait efektivitas kebijakan publik dalam ekonomi hijau, serta Smith dan 
Brown (2019) yang menunjukkan hubungan positif antara investasi ramah lingkungan 
dan kesejahteraan masyarakat. Studi Johnson et al. (2021) dan Anderson & Lee (2022) 
juga memperkuat bahwa kolaborasi pemerintah dan sektor swasta dalam ekonomi hijau 
berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi dan pengurangan ketimpangan sosial, 
sebagaimana yang terlihat di Kabupaten Kerinci. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kabupaten Kerinci mengalami perkembangan ekonomi yang signifikan dari 2014 

hingga 2023, ditandai dengan peningkatan kesejahteraan, diversifikasi lapangan kerja, 

dan efisiensi industri berbasis prinsip ekonomi hijau. Indeks Ekonomi Hijau naik sebesar 

356,44 poin dalam satu dekade, mencerminkan keberhasilan harmonisasi antara 

pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Capaian ini 

didukung oleh efisiensi energi, pengurangan emisi, serta pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan. Namun, tantangan seperti degradasi hutan dan transisi energi bersih 

masih membutuhkan kebijakan yang lebih komprehensif dan inklusif untuk menjaga 

keberlanjutan jangka panjang. 
 

Saran 

Penelitian ini memiliki manfaat luas bagi berbagai pihak. Bagi peneliti, hasil studi 

ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan terkait strategi implementasi ekonomi 

hijau, termasuk evaluasi kebijakan dan pengembangan model berkelanjutan. Perguruan 

tinggi dapat berkontribusi melalui riset, pengabdian, dan penguatan kurikulum berbasis 

keberlanjutan, serta membekali mahasiswa dengan wawasan ekonomi hijau. Lembaga 

atau institusi dapat berperan sebagai fasilitator dengan menyediakan pelatihan, 

pendampingan, serta mendorong pembiayaan dan praktik bisnis yang berkelanjutan. 

Sementara itu, pemerintah Kabupaten Kerinci diharapkan memperkuat regulasi 

lingkungan, memperluas penggunaan energi terbarukan, serta mendorong investasi hijau 

dengan sinergi antar pemangku kepentingan untuk memastikan keberlanjutan ekonomi 

dan perlindungan ekosistem. 
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